BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembedahan mempunyai tujuan untuk mempercepat proses
penyembuhan serta mencegah munculnya komplikasi lanjutan akibat suatu
diagnosis penyakit. Prosedur ini biasanya dilakukan dengan pembedahan pada
area tubuh tertentu, disertai dengan pemberian anestesi sebagai agen yang
berfungsi mengendalikan nyeri selama tindakan berlangsung (S. B. Putri &
Martin, 2023). Pembedahan juga bertujuan untuk mempercepat proses
penyembuhan serta mencegah munculnya komplikasi lanjutan akibat suatu
diagnosis penyakit. Prosedur ini biasanya dilakukan dengan pembedahan pada
area tubuh tertentu, disertai dengan pemberian anestesi sebagai agen yang
berfungsi mengendalikan nyeri selama tindakan berlangsung (Deliya, D.,
Wiyono, J., & Ciptaningtyas, 2024). Pasca operasi atau yang dikenal sebagai
periode post operative, merupakan tahap yang dimulai sejak pasien
dipindahkan ke ruang pemulihan setelah tindakan pembedahan, kemudian
berlanjut hingga proses evaluasi lanjutan di ruang rawat bedah selesai, atau
hingga pasien dinyatakan siap untuk dipulangkan (Ainnur Rahmanti et al.,
2022).

Jumlah pasien yang melakukan tindakan operasi telah meningkat secara
signifikan dari tahun ke tahun, menurut data yang diperoleh dari WHO (World
Health Organization) pada tahun 2017, tercatat 140 juta pasien di semua
rumah sakit dunia, sedangkan pada tahun 2019 tercatat 148 juta pasien yang
signifikan. Pada tahun 2020, tercatat 234 juta pasien di semua rumah sakit,
dan diperkirakan ada 165 juta tindakan di seluruh dunia setiap tahunnya. Pada
tahun 2020, 1,2 juta orang dioperasi (World Health Organization, 2020).
Menurut data Kemenkes (2021) tindakan operasi atau pembedahan berada
diperingkat ke 11 dari 50 jenis penanganan penyakit di Indonesia dengan 32%
diantaranya merupakan tindakan pembedahan yang elektif (Kemenkes, 2021).
Berdasarkan data yang diambil dari rekam medik di RSUD Sultan Imanudin
Pangkalan Bun pada Januari sampai September tahun 2024 jumlah pasien

yang melakukan operasi: operasi besar 878 orang, operasi sedang 1.053 orang,



dan operasi kecil 1.571 orang. Sehingga jumlah pasien yang menjalani
operasi dan berada dirawat inap ruangan Meranti di RSUD Sultan Imanudin
Pangkalan Bun sebanyak 1.988 orang.

Pasca operasi akan berdampak buruk terhadap kesehatan pasien,
berdampak pada proses penyembuhan, memperpanjang lama rawat inap,
meningkatnya biaya perawatan, kualitas hidup menurun, gangguan
pernafasan, gangguan tidur serta meningkatnya morbiditas (Rampes et al.,
2020a). Gangguan tidur dapat digambarkan dalam tiga bagian kategori yaitu,
kurangnya durasi tidur, ketidaktepatan waktu tidur, serta kualitas tidur yang
terganggu (Maharani et al., 2020). Pada hari-hari awal setelah operasi, kualitas
tidur yang buruk merupakan keluhan yang sering muncul (Chu, 2023).

Kualitas tidur adalah tingkat kepuasan yang dirasakan individu mengenai
tidurnya, sehingga individu tidak memperlihatkan tanda-tanda kurang tidur
atau mengalami gangguan dalam tidurnya. Kualitas tidur melibatkan beberapa
komponen, termasuk durasi tidur, latensi (waktu yang diperlukan untuk dapat
tidur), dan faktor subjektif lainnya seperti tidur malam yang nyenyak dan
istirahat. Tidur yang berkualitas ditandai oleh kondisi kebugaran, kesehatan
yang baik, serta bagaimana seseorang terlihat segar saat bangun di pagi hari
(A. T. Putri et al., 2023). Tidur merupakan suatu mekanisme fisiologis paling
penting untuk tubuh guna mengembangkan serta mempertahankan fungsi-
fungsi vitalnya. Fase Non-Rapid Eye Movement (NREM) merupakan fase
kritis dalam proses regenerasi tubuh. Selama fase ini, terutama pada tahap
keempat, terjadi penurunan frekuensi detak jantung sekitar 10-20 kali
dibandingkan saat individu berada dalam keadaan stres, yang berdampak
negatif pada kesehatan kardiovaskular. Pada tahap ini, tubuh melepaskan
hormon pertumbuhan, yang bertanggung jawab atas perkembangan sel epitel
dan sel khusus seperti neuron. Selain itu, selama tidur, sintesis protein,
regenerasi seluler, dan pemulihan jaringan tulang, lambung, dan otak terjadi.
Tidur juga membantu mengatur metabolisme basal, memungkinkan tubuh
menggunakan energi secara efisien (Abselian et al., 2023).

Pusat pengatur tidur utama dalam tubuh terletak pada area hipotalamus.

Reticular Activating System (RAS) yang berposisi di bagian superior batang



otak mengandung sel-sel khusus yang menerima rangsangan dari berbagai
reseptor sensorik serta aktivitas korteks serebral, seperti proses berpikir dan
emosi. Rangsangan ini merangsang pelepasan katekolamin, seperti
norepinefrin yang berperan dalam mempertahankan keadaan terjaga dalam
kondisi sadar. Selanjutnya, wilayah bulbar synchronizing region (BSR) akan
merangsang pelepasan hormon melatonin melalui struktur pons dan medulla,
yang berfungsi dalam memicu proses tidur. Ketika individu berada dalam
lingkungan yang minim rangsangan, seperti ruangan yang gelap dan tenang,
aktivitas RAS akan menurun. Penurunan stimulasi ini memungkinkan BSR
mendominasi, sehingga proses tidur dapat dimulai (Abselian et al., 2023).
Kualitas tidur yang baik dan memadai berkontribusi secara signifikan terhadap
percepatan pemulihan pasien, karena tidur yang cukup mendukung pemulihan
fisik, kognitif, dan emosional yang sangat penting dalam proses
penyembuhan. Sebaliknya, tidur yang tidak mencukupi dapat menyebabkan
berbagai masalah, seperti penurunan kekebalan tubuh, masalah dalam
penyembuhan luka, peningkatan persepsi nyeri, kebingungan, dan
memperpanjang masa rawat inap (Vahedian-azimi, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Giang Thanh (2024) tentang faktor-faktor
yang berhubungan dengan kualitas tidur pasien pascaoperasi menunjukkan
78,1% pasien pascaoperasi mengalami kualitas tidur buruk dengan nilai rata-
rata skala PSQI adalah 10,3 (kisaran: 0-21; SD= 3,27). Sebagian besar pasien
memiliki penilaian subjektif kualitas tidur yang cukup buruk (27,8%) dan
sangat buruk (41,7%). Hasil penelitian Devlinsky & Putri (2024) menemukan
bahwa kualitas tidur pasien pascaoperasi fraktur ekstremitas berada pada
kategori buruk. Aspek lain yang menggambarkan kualitas tidur pasien
pascaoperasi fraktur ekstremitas ditunjukkan oleh rata-rata durasi tidur
responden yang kurang dari lima jam, dengan efisiensi tidur pada kategori
buruk hingga sangat buruk sebesar 46,8%.

Beberapa faktor yang memengaruhi kualitas maupun kuantitas tidur,
antara lain adalah penyakit individu, nyeri, lingkungan perawatan, keletihan,
gaya hidup, stress emosional, alkohol, diet, merokok, dan motivasi

(Nurwening & Herry, 2020). Khususnya gangguan tidur yang terjadi pada



pasien pascaoperasi berpotensi menimbulkan rasa nyeri pada lokasi luka
pascaoperasi. Kondisi ini perlu diperhatikan karena kualitas tidur berpengaruh
terhadap proses pemulihan pasien setelah menjalani tindakan pembedahan
(Asdar, 2018).

Nyeri merupakan pengalaman tidak menyenangkan yang dapat
menimbulkan ketidaknyamanan, dan sering kali dialami pada pasca operasi.
Nyeri yang dirasakan dapat menyebabkan berbagai ketidaknyamanan, seperti
kesulitan dalam berbicara, perasaan gelisah ketika berada di tempat tidur,
terjaga di tengah malam, serta menghadapi hambatan untuk kembali tertidur
sampai pagi. Karena itu, perawat mempunyai peran sangat penting dalam
meningkatkan kenyamanan melalui manajemen nyeri yang efektif (Samsir &
Yunus, 2020). Nyeri pasca operasi merupakan efek samping yang umum
dirasakan pasien setelah tindakan pembedahan. Nyeri menimbulkan
ketidaknyamanan atau rasa sakit, dan perasaan subjektif yang sangat tidak
nyaman dan berbeda-beda pada setiap orang (Hamdiah & Budiyanto, 2022).

Berdasarkan penelitian Antik (2020) tentang tingkat nyeri dengan
kualitas tidur pada pasien pascaoperasi ditemukan korelasi tingkat nyeri dan
kualitas tidur pada pasien pascaoperasi. Hasil analisis statistik menggunakan
uji Spearman menunjukkan adanya korelasi positif dengan tingkat hubungan
yang lemabh, yaitu sebesar 0,358. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi intensitas nyeri yang dirasakan, maka semakin menurun kualitas tidur
pasien pascaoperasi. Penelitian yang dilakukan Ilmi et al., (2024) tentang
tingkat nyeri dengan kualitas tidur pada pasien pasca bedah ruangan bima
ditemukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat nyeri dengan
kualitas tidur pada pasien pasca bedah.

Pasien pasca operasi akan mengalami gangguan kualitas tidur yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu aspek yang memengaruhi adalah
kenyamanan lingkungan ruang perawatan, termasuk kondisi pencahayaan,
suhu, dan kebisingan. Kurang tidur memiliki pengaruh yang signifikan, seperti
menurunnya toleransi nyeri, meningkatnya imunosupresi, serta terhambatnya
proses penyembuhan (Sesrianty, 2024). Lingkungan memiliki pengaruh

penting dalam mendukung atau menghambat seseorang untuk tidur. Suasana



tenang memberikan kesempatan bagi seseorang untuk tidur lebih, sedangkan
suasana yang bising atau gaduh dapat menghalangi seseorang untuk tidur.
Faktor paling penting dalam menciptakan kenyamanan di ruang perawatan
adalah kemampuan klien untuk menyesuaikan diri dengan kondisi kamar
perawatan. Apabila pasien mampu menyesuaikan diri dengan kondisi
lingkungan yang kurang mendukung dan tidak dapat dihindari, maka pasien
tetap dapat merasa nyaman dengan situasi di sekitarnya. Keadaan ini sangat
ditentukan oleh mekanisme koping dan respons adaptasi yang dimiliki pasien
(Samsir & Yunus, 2020).

Berdasarkan penelitian terdahulu Indriana et al., (2023) tentang tingkat
kenyamanan lingkungan dengan kualitas tidur pasien di ruang rawat inap kelas
3. Penelitian ini menemukan bahwa kualitas tidur pasien pascaoperasi mayor
berkorelasi dengan kondisi lingkungan perawatan. Penelitian oleh Sesrianty
(2024) tentang lingkungan perawatan dengan kualitas tidur pasien
pascaoperasi ditemukan memiliki korelasi lingkungan perawatan dengan
kualitas tidur pasien pascaoperasi mayor.

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di ruang meranti RSUD
Sultan Imanuddin. Penilaian dilakukan pada 8 pasien yang telah menjalani
operasi menggunakan NRS (Numeric Rating Scale) didapatkan hasil bahwa
sebanyak 4 orang mengalami nyeri ringan, 1 orang mengalami nyeri sedang,
dan 3 orang mengalami nyeri berat. Peneliti juga mengukur variabel kualitas
tidur pada 8 pasien tersebut dan didapatkan 7 pasien mengalami kualitas tidur
buruk, 1 pasien memiliki kualitas tidur baik. Sedangkan pada variabel
kenyamanan lingkungan perawatan dari 8 pasien, setengah diantaranya
merasakan cukup dengan lingkungan perawatan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan temuan studi pendahuluan
yang telah diuraikan diatas, peneliti bermaksud untuk melaksanakan penelitian
mengenai “hubungan tingkat nyeri dan kenyamanan lingkungan perawatan
dengan kualitas tidur pada pasien post operasi di ruang meranti RSUD Sultan

Imanuddin Pangkalan Bun provinsi Kalimantan Tengah”.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas penulis ingin mengetahui apakah ada

“hubungan tingkat nyeri dengan kualitas tidur pada pasien post operasi dan

hubungan kenyamanan lingkungan perawatan dengan kualitas tidur pada

pasien post operasi di ruang meranti RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun

provinsi Kalimantan Tengah”?

C. Tujuan

1.

Tujuan umum

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat nyeri dan

kenyamanan lingkungan perawatan dengan kualitas tidur pada pasien post

operasi

Tujuan khusus

a.

Mengidentifikasi tingkat nyeri pada pasien post operasi di ruang
meranti RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun provinsi Kalimantan
Tengah

Mengidentifikasi kenyamanan lingkungan perawatan pada pasien post
operasi di ruang meranti RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun
provinsi Kalimantan Tengah

Mengidentifikasi kualitas tidur pada pasien post operasi di ruang
meranti RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun provinsi Kalimantan
Tengah

Menganalisis hubungan tingkat nyeri dengan kualitas tidur pada pasien
post operasi di ruang meranti RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun
provinsi Kalimantan Tengah

Menganalisis kenyamanan lingkungan perawatan dengan kualitas tidur
pada pasien post operasi di ruang meranti RSUD Sultan Imanuddin

Pangkalan Bun provinsi Kalimantan Tengah



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat

dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengan "hubungan tingkat nyeri dan kenyamanan lingkungan perawatan

dengan kualitas tidur pada pasien post operasi".

Manfaat praktis

a.

Bagi institusi pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber data dan
memberikan ilmu pengetahuan dan penelitian tentang hubungan
tingkat nyeri dan kenyamanan lingkungan perawatan dengan kualitas
tidur pada pasien post operasi

Bagi tempat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
perawat diruangan untuk memahami dampak nyeri terhadap tidur dan
memperhatikan kenyamanan lingkungan perawatan untuk mendukung
proses pemulihan pasien

Bagi profesi keperawatan

Hasil penelitian ini- diharapkan dapat memberikan informasi tentang
hubungan tingkat nyeri dan kenyamanan lingkungan perawatan dengan
kualitas tidur pada pasien post operasi

Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dan
pengetahuan tentang hubungan tingkat nyeri dan kenyamanan
lingkungan perawatan dengan kualitas tidur pada pasien post operasi.
Bila ada anggota keluarga yang dirawat diharapkan keluarga dapat
memperhatikan nyeri, kenyamanan dan kualitas tidur pasien

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan
menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya yang serupa tentang
hubungan tingkat nyeri dan kenyamanan lingkungan perawatan dengan

kualitas tidur pada pasien post operasi.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Nama dan Tahun Judul Metode Hasil Perbedaan

1  Husnietal., 2024 Postoperative Patient Pain Cross sectional Ada hubungan antara ansietas, Perbedaan  penelitian  ini
Severity and Its depresi dan kualitas tidur dengan terdapat pada variabel
Association With Anxiety, tingkat keparahan nyeri pasca Independen tingkat nyeri
Depression, and Sleep operasi dan kenyamanan lingkungan
Quality perawatan

Dependen : kualitas tidur

2  Kogashetal, 2023  The Effect of Deskriptif analisis Terdapat korelasi negatif antara Perbedaan  penelitian  ini

Postoperative  Pain  on regresi tingkat nyeri dan kualitas tidur terdapat pada variabel

Sleep Quality in Patients
with Brain Tumor Surgery

Independen : tingkat nyeri dan
kenyamanan lingkungan
perawatan

Dependen : kualitas tidur

3 Hamdiah & Hubungan Antara Nyeri Deskriptif Terdapat hubungan yang signifikan Perbedaan  penelitian  ini
Budiyanto, 2022 dan Kecemasan dengan korerasional nyeri dengan kualitas tidur pasien terdapat pada variabel
Kualitas Tidur pada Pasien post operasi di RS Budi Asih Kota Independen : tingkat nyeri dan
Pasca Operasi di Ruang Serang tahun 2021. kenyamanan lingkungan
Bedah perawatan
Dependen : kualitas tidur
4  Sulistono & Lutfi, Hubungan lingkungan  Analitik Ada hubungan antara kualitas tidur Perbedaan  penelitian  ini
2022 perawatan dengan kualitas korelasional dengan lingkungan perawatan terdapat pada variabel
tidur pasien di ruang rawat Independen : tingkat nyeri dan
inap kenyamanan lingkungan
perawatan
Dependen : kualitas tidur
5 Indriana et al., 2023  Hubungan Tingkat Analitik Terdapat hubungan yang signifikan Perbedaan  penelitian  ini
Kenyamanan Lingkungan korelasional antara Tingkat Kenyamanan terdapat pada variabel

Dengan Kualitas Tidur

Lingkungan dengan Kualitas Tidur

Independen : tingkat nyeri dan




Pasien Di Ruang Rawat Pasien di Ruang Rawat Inap Kelas 3 kenyamanan lingkungan
Inap Kelas 3 Rsud Waluyo RSUD Waluyo Jati Kraksaan perawatan
Jati Kraksaan Probolinggo Probolinggo. Dependen : kualitas tidur




BAB VI PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan tingkat nyeri dan kenyamanan

lingkungan perawatan dengan kualitas tidur pada pasien post operasi di Ruang

Meranti RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun Provinsi Kalimantan Tengah

didapatkan bahwa:

1.

Tingkat nyeri pada pasien post operasi di Ruang Meranti RSUD Sultan
Imanuddin Pangkalan Bun hampir setengahnya berada dikategori nyeri

berat.

. Kenyamanan lingkungan pada pasien post operasi di Ruang Meranti

RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun sebagian besar pasien mengalami
kenyamanan cukup.

Kualitas tidur pada pasien post operasi di Ruang Meranti RSUD Sultan
Imanuddin Pangkalan Bun hampir seluruhnya mengalami kualitas tidur
buruk.

Ada hubungan tingkat nyeri dengan kualitas tidur pada pasien post operasi

di Ruang Meranti RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun.

5. Tidak ada hubungan kenyamanan lingkungan dengan kualitas tidur pada
pasien post operasi di Ruang Meranti RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan
Bun.
B. Saran

1.

Bagi institusi pendidikan

Bagi institusi pendidikan diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
referensi ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
tentang tingkat nyeri, kenyamanan lingkungan perawatan dan kualitas
tidur pada pasien post operasi.

Bagi tempat penelitian

Bagi tempat penelitian diharapkan dapat memberikan dukungan pada

pengelolaan fasilitas, seperti pengaturan suhu ruangan yang membuat
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tidak nyaman serta membatasi jumlah pengunjung untuk menjaga
ketenangan dan kenyamanan pasien di ruang perawatan

Bagi profesi keperawatan

Bagi profesi keperawatan diharapkan dapat meningkatkan peran dan
tanggung jawabnya dalam pemantauan dan evaluasi nyeri secara berkala
menggunakan NRS, memperhatikan keluhan pasien terkait kenyamanan
lingkungan perawatan dan kualitas tidur pasien serta meminimalkan
gangguan eksternal. Diharapkan juga dapat mengkaji apakah ada faktor
lain yang memengaruhi kualitas tidur pasien dan memberikan pengetahuan
tentang manajemen nyeri untuk mengurangi nyeri serta memberikan
edukasi kepada pasien dan keluarga terkait pentingnya kualitas tidur yang
baik dan lingkungan perawatan yang nyaman selama proses pemulihan
Bagi pasien

Bagi pasien post operasi diharapkan dapat memahami dan mengikuti
anjuran penanganan nyeri yang telah diberikan perawat serta diharapkan
pasien dapat menciptakan lingkungan yang tenang dan nyaman. Selain itu
diharapkan pasien memperhatikan durasi tidur dan efisiensi tidur agar
kualitas tidurnya membaik dan membantu mempercepat proses pemulihan
Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini terutama pada
pengkajian skala nyeri apakah ada hubungan tingkat nyeri pada pasien
post operasi dengan pengalaman operasi sebelumnya, ansietas, gaya
koping dan dukungan keluarga. Kemudian berdasarkan keterbatasan
penelitian, peneliti tidak mengkaji terkait waktu yang tepat untuk
mengukur nyeri, sehingga dapat dijadikan acuan untuk peneliti
selanjutnya. Selanjutnya dapat juga mengukur apakah ada hubungan
tingkat nyeri dan kualitas tidur pada pasien post operasi dengan jenis

operasi, jenis anestesi, jenis tindakan operasi dan diagnosis.
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